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Abstrak
Tujuan dari peneitian ini yaitu menganalisis serta mendeskripsikan kemitraan antara UNICEF dengan Bursa Pengetahuan Kawasan Timur Indonesia (BaKTI) untuk mengatasi masalah kekerasan terhadap anak. Peneitian ini menggunakan jenis kualitatif. UNICEF sebagai organisasi yang memiliki fokus untuk menyeamatkan kehidupan anak-anak hadir untuk mengatasi permasalahan kekerasan terhadap anak di Kawasan Timur Indonesia.Pemerintah sebagai aktor negara meakukan berbagai upaya untuk menyeesaikan masalah ini, termasuk menjalin kerja sama dengan UNICEF. Kerja sama yang terjalin antara Bursa Pengetahuan Kawasan Timur Indonesia (BaKTI) dan UNICEF adalah mealui implementasi kebijakan dan program Online Child Sexual Exploitation and Abuse. Program OCSE merupakan situasi yang meibatkan digital, internet dan teknologi komunikasi pada titik tertentu seama kontinum penyalahgunaan atau eksploitasi. OCSEA bisa terjadi sepenuhnya secara online atau mealui gabungan interaksi online dan tatap muka antara peaku dan anak-anak. Online Child Sexual Exploitation and Abuse (OCSEA) termasuk eksploitasi dan peecehan seksual terhadap anak secara online serangkaian praktik yang terus berkembang. 
Kata kunci: BaKTI,Kekerasan Anak, Kerja Sama, Indonesia, UNICEF, OCSEA
Abstract

The purpose of this research is to analyze and describe the partnership between UNICEF and the Eastern Indonesia Knowledge Exchange (BaKTI) to overcome the problem of violence against children. This research uses qualitative type. UNICEF as an organization that focuses on saving children's lives is present to overcome the problem of violence against children in Eastern Indonesia. The government as a state actor has made various efforts to solve this problem, including collaborating with UNICEF. The cooperation between the Eastern Indonesia Knowledge Exchange (BaKTI) and UNICEF is through the implementation of policies and programs on Online Child Sexual Exploitation and Abuse. The OCSE program is a situation that involves digital, internet and communication technology at some point along the continuum of abuse or exploitation. OCSEA can occur entirely online or through a combination of online and face-to-face interactions between perpetrators and children. Online Child Sexual Exploitation and Abuse (OCSEA) includes online child sexual exploitation and abuse, a growing set of practices.
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PENDAHUUAN
Negara dengan kepuauan terbesar di dunia adalah Indonesia, yang dianggap sebagai negara maritim. Setidaknya 17.508 puau ada di Indonesia.Batas-batas negara Indonesia terdiri dari empat wilayah: Indonesia Timur, Indonesia Barat, Indonesia Utara, dan Indonesia Seatan. Untuk informasi lebih lanjut, lihat informasi berikut (Mochamad Harris,2021).
Indonesia Timur merupakan suatu wilayah yang ada di negara Indonesia yang biasa disebut juga sebagai Kawasan Timur Indonesia. Dimana Kawasan Indonesia Timur sendiri merupakan wilayah yang keberadaanya di bagian timur Indonesia serta mencakup beberapa daerah seperti Suawesi Seatan, Bali, Suawesi Utara, Suawesi Tengah, Suawesi Tenggara, Nusa Tenggara Timur,Nusa Tenggara Barat, Maluku dan Papua(Mochamad Harris,2021).
Indonesia Barat merupakan suatu wilayah yang ada di negara Indonesia yang biasa disebut juga sebagai Kawasan Barat Indonesia. Dimana Kawasan Indonesia Barat sendiri merupakan wilayah yang keberadaanya di bagian barat Indonesia serta mencakup beberapa daerah seperti, Aceh Sumatera Utara Sumatera Barat Riau Jambi Sumatera Seatan Bengkuu Lampung Kepuauan Bangka Beitung Kepuauan Riau Jakarta Jawa Barat Jawa Tengah Daerah Istimewa Yogyakarta Jawa Timur Banten Kalimantan Barat Kalimantan Tengah Kalimantan Seatan Kalimantan Timur Kalimantan Utara.
Indonesia Utara merupakan suatu wilayah yang ada di negara Indonesia yang biasa disebut juga sebagai Kawasan Utara Indonesia. Dimana Kawasan Indonesia Utara sendiri merupakan wilayah yang keberadaanya di bagian utara Indonesia serta mencakup beberapa daerah seperti, Puau Kalimantan berbatasan dengan bagian timur Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, Filipina, dan Laut Cina Seatan.

Indonesia Seatan merupakan suatu wilayah yang ada di negara Indonesia yang biasa disebut juga sebagai Kawasan Seatan Indonesia. Dimana Kawasan Indonesia Seatan sendiri merupakan wilayah yang keberadaanya di bagian seatan Indonesia serta mencakup perbatasan langsung dengan Timor Leste. Pada awalnya merupakan bagian dari Indonesia, Timor Leste memisahkan diri dan menjadi negara sendiri pada tahun 1999. Ini terjadi sebagai hasil dari perjanjian tentang Batas Batas Laut tahun 1989 dan 2005, yang menetapkan batas wilayah darat antara Indonesia dan Timor Leste, serta perbatasan dengan Australia dan Samudera Hindia.
Kawasan Timur Indonesia di beberapa wilayah seperti Suawesi Seatan, Bali, Suawesi Utara, Suawesi Tengah, Suawesi Tenggara, Nusa Tenggara Timur,Nusa Tenggara Barat, Maluku dan Papua memiliki kasus kekerasan anak tahun 2022. Di wilayah Suawesi Utara, Suawesi Seatan, Suawesi Tengah, Suawesi Tenggara memiliki kasus kekerasan anak total berjumlah 2.064 kasus, sementara di Wilayah Bali memiliki kasus kekerasan anak 198 kasus, di Wilayah Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara Barat memiliki kasus kekerasan anak total berjumlah 1.251 kasus, dan Wilayah Maluku dan Papua memiliki kasus kekerasan anak 219 dan 34 kasus. 
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Gambar 1. Perbandingan Jumlah Kasus Kekerasan dan Rate Anak Korban Kekerasan tahun 2023

Sumber: https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
Kawasan Timur Indonesia di beberapa wilayah seperti Suawesi Seatan, Bali, Suawesi Utara, Suawesi Tengah, Suawesi Tenggara, Nusa Tenggara Timur,Nusa Tenggara Barat, Maluku dan Papua memiliki kasus kekerasan anak tahun 2023. Di wilayah Suawesi Utara, Suawesi Seatan, Suawesi Tengah, Suawesi Tenggara memiliki kasus kekerasan anak total berjumlah 2.526 kasus, sementara di Wilayah Bali memiliki kasus kekerasan anak 180 kasus, di Wilayah Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara Barat memiliki kasus kekerasan anak total berjumlah 1.253 kasus, dan Wilayah Maluku dan Papua memiliki kasus kekerasan anak 258 dan 33 kasus. 

Perlindungan dalam meakukan kesejahteraan anak merupakan isu penting yang tidak dapat diabaikan berbagai konteks pembangunan suatu negara. Anak merupakan aset berharga dan harapan bagi masa depan suatu negara, dan Kewajiban untuk meindungi dan menjamin kebahagiaan anak adalah hal yang utama tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak terkait. Di Kawasan Timur, wilayah dengan popuasi anak yang besar dan beragam, tantangan sosial, perlindungan dan kesejahteraan anak menjadi semakin kompleks dan mendesak.
Pada tahun 2022 Yayasan BaKTI, didukung oleh UNICEF Indonesia, dan pemerintah Provinsi Suawesi Seatan teah menyeenggarakan Pertemuan Koordinasi dan Advokasi Pemanfaatan Dana Desa untuk Penguatan Lingkungan Aman dan Ramah untuk Anak (Strengthening Safe and Friendly Environment for Childreen SAFE4C) di tiga wilayah replikasi secara online. Kegiatan ini diadakan secara online pada tanggal 20 April 2022 dan dihadiri oleh 15 orang, terdiri dari 4 laki-laki dan 11 perempuan, dari tiga kabupaten dan provinsi. Pertemuan difasilitasi oleh Bapak Muh. Idrus dan narasumber dari Dinas P3A dan PMD Suse. Peserta dari Bappeda, Dinas PMD, Dinas Sosial, dan UPT PPA hadir. Bapak DR. Andy, Kepala Bidang Pemerintahan dan SDM Bappeibangda Provinsi Suse, membuka acara. Tujuan dari pertemuan koordinasi ini adalah untuk memberikan peserta gambaran dan informasi tentang program penguatan lingkungan yang aman dan ramah anak. Target penguatan program ini berada di daerah pedesaan karena pemerintah dan lembaga desa dekat dengan anak dan masyarakat. (BaKTI 2022).
UNICEF saat ini meakukan program dan kegiatan untuk mencegah dan menanggapi peecehan dan eksploitasi seksual anak secara online (OCSEA/Online Child Sexual Exploitation and Abuse) dan Mempromosikan Lingkungan yang Aman mealui Pendekatan Kesadaran dan Respons (SETARA/Safe Environment through Awareness and Response Approach). Kegiatan ini bertujuan untuk mencegah perkawinan usia anak dan kekerasan berbasis gender. Sebagai mitra peaksana UNICEF di Suawesi Seatan, Yayasan BaKTI menjalankan program ini. UNICEF mealui Yayasan BaKTI dan Pemerintah Kota Makassar terus mendukung pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap anak, termasuk kekerasan dan eksploitasi seksual anak di internet (OCSEA) (BAKTI, 2023).
Program OCSEA sejalan dengan program prioritas Pemerintah Kota Makassar, Jagai Anakta, yang bertujuan untuk mendeteksi masalah sosial yang meibatkan anak-anak, baik sebagai korban maupun peaku. Pertemuan koordinasi awal tentang perlindungan anak diadakan oleh Tim UNICEF, Yayasan BaKTI, dan DP3A Kota Makassar pada tanggal 27 Januari 2023. Pertemuan ini bertujuan untuk mempresentasikan program kerjasama tahun 2023 antara Pemerintah Kota Makassar dan UNICEF yang akan mencegah dan menangani masalah berikut: perkawinan usia anak, kekerasan berbasis gender, dan pesantren ramah anak (BaKTI, 2023).

Dalam wilayah Makassar, enam keurahan akan terlibat dalam program OCSEA dari tahun 2023 hingga April 2024. Keurahan tersebut adalah Batua, Manggala, Bangkala, Pattingaloang, Macini Sombala, dan Tamamaung. Program/kegiatan OCSEA-SETARA terdiri dari tiga beas kegiatan inti yang akan berlangsung dari tahun 2023 hingga April 2024. Beberapa di antaranya adalah peatihan guru yang ditujukan untuk guru di sekolah dasar, SMP, dan SMA. Kemudian terjadi kegiatan pertukaran guru ke siswa dan pertukaran guru ke siswa. Peatihan ini ditujukan untuk siswa usia 9-17 tahun, fasilitator masyarakat, parenting orangtua/pengasuh, dan peatihan anak komunitas (BaKTI, 2023).
Perkembangan internet dan perangkat komunikasi digital teah mengubah banyak aspek kehidupan kita, terutama bagi anak-anak dan remaja 95% anak usia 12 hingga 17 tahun di Indonesia mengakses Internet setidaknya dua kali sehari. Di satu sisi, Internet memberikan dampak positif bagi kita, baik dalam kegiatan akademik maupun ulrulsan pribadi lainnya. Ulntulk melmbantul tulgas selkolah, Anda haruls melnggulnakan intelrnelt ataul melngaksels belrbagai sulmbelr meldia yang telrseldia di welb. Di masa pandelmi COVID-19, Intelrnelt telntulnya belrgulna ulntulk mellakulkan pelmbellajaran jarak jaulh. Sellain itul, Intelrnelt belrgulna ulntulk banyak aktivitas lain selpelrti melngirim pelsan instan, melnggulnakan jeljaring sosial, melnonton videlo ataul pelrtulnjulkan langsulng, belrbicara delngan kellularga ataul telman jaulh, ataul belrmain videlo gamel.
Konteln selksulal elksplisit ditelmuli olelh 22% anak-anak selcara onlinel mellaluli iklan, meldia sosial, melsin pelncari, dan aplikasi pelrpelsanan, selmelntara 9% melngakul selcara aktif melncari matelri yang selrulpa. Di Kawasan Timulr Indonelsia, sellama dula tahuln telrakhir, diyakini bahwa anak-anak tellah melnjadi korban pellelcelhan dan elksploitasi selksulal onlinel. Hampir selparulh (29%) anak-anak pelrnah melngirimkan deltail intim kelpada orang yang bellulm pelrnah melrelka telmuli.

Maka dari itul Bulrsa Pelngeltahulan Kawasan Timulr Indonelsia (BaKTI) dan UlNICElF melngimplelmelntasi kelbijakan pada kelrja sama ini mellakulkannya delngan melrancang selbulah kelbijakan yang dikelnal delngan Program OCSElA (Onlinel Child Selxulal Elxploitation and Abulsel) ulntulk di Indonelsia. Salah satul hambatan paling signifikan dalam pelrjulangan yang telrhulbulng selcara global melawan pelelcelhan selksulal telrhadap anak dan elksploitasi melaluli kulrangnya telrminologi ulmulm selcara ulmulm, dan kulrangnya telrminologi ulnivelrsal delfinisi ulntulk matelri pelelcelhan selksulal telrhadap anak pada khulsulsnya. BaKTI melnggulnakan istilah Selksulal Anak Onlinel Elksploitasi dan Pelnyalahgulnaan (OCSElA), yang didelfinisikan selbagai situlasi yang melibatkan digital, intelrnelt dan telknologi komulnikasi pada titik telrtelntul selama kontinulm pelnyalahgulnaan ataul elksploitasi. OCSElA bisa telrjadi selpelnulhnya selcara onlinel ataul melaluli gabulngan intelraksi onlinel dan tatap mulka antara pelakul dan anak-anak. Elksploitasi dan Pelelcelhan Selksulal Anak Selcara Onlinel (OCSElA) Telrmasulk elksploitasi dan pelelcelhan selksulal telrhadap anak selcara onlinel selrangkaian praktik yang telruls belrkelmbang telrmasulk: matelri pelelcelhan selksulal telrhadap anak (CSAM), pelrawatan anak selcara onlinel ulntulk tuljulan selksulal, strelaming langsulng pelelcelhan selksulal telrhadap anak-anak dan pelrilakul telrkait lainnya selpelrti selksulal pelmelrasan, pelmbagian konteln selksulal yang dibulat selndiri tanpa pelrseltuljulan yang melibatkan anak-anak, dan hal-hal yang tidak diinginkan paparan konteln selksulal.
Kajian pelnelitian ini akan fokuls pada kajian kelrjasama yang dipimpin olelh UlNICElF ulntulk melncapai kelseljahtelraan dan pelrlindulngan anak di Kawasan Timulr Indonelsia pada tahuln 2022 sampai 2023 belrdasarkan tiga konselp pelrlindulngan anak yaitul pelncelgahan, pelmulihan dan pelmulihan anak melnjadi korban pelnelantaran dan kelkelrasan dalam rulmah tangga, elksploitasi dan belntulk-belntulk kelkelrasan lainnya. Kelrangka kelrja ini melnggulnakan pelndelkatan yang komprelhelnsif melnjamin kelseljahtelraan dan kelselamatan anak delngan melmpelrhatikan seljulmlah  faktor yang belrkontribulsi telrhadap kelrelntanan dan  keltahanan anak. Diantaranya, adalah: hak-hak anak,kelrjasama multiselktoral, kelrangka hulkulm dan kelbijakan.
METODE
Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini ialah pelnellitian kulalitatif. Pelnellitian delngan melnggulnakan meltodel kulalitatif melnganalisis kelhidulpan sosial delngan melnggambarkan dulnia sosial dari pelrspelktif ataul intelrpreltasi individul dalam lingkulngan alam. David Williams (1995) melngatakan bahwa pelnellitian kulalitatif ulpaya pelnelliti ulntulk melngulmpullkan data belrdasarkan lingkulngan alam. Telntul karelna sifatnya yang alami, maka hasil pelnellitiannya julga belrsifat ilmiah dan dapat dimaknai. Sellain itul, melnulrult pelnellitian delskriptif Nelulman (Nelulman, 2014), pelnellitian delskriptif belrtuljulan ulntulk melmbelrikan gambaran yang deltail dan akulrasi yang tinggi. Pelnellitian delskriptif julga belrtuljulan ulntulk melngeltahuli posisi data barul rellatif telrhadap data masa lalul. Dalam pelnellitian ini akan melndelskripsikan dan melnulnjulkkan informasi yang telrkait delngan kelrjasama UlNICElF delngan Bulrsa Pelngeltahulan Kawasan Timulr Indonelsia (Bakti) Dalam Melngkampanyelkan Isul Kelkelrasan Anak Di Indonelsia Tahuln 2022 awal  hingga akhir tahuln 2023 dan kelmuldian melmaparkan dalam pelnellitian ini.
Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah kulmpullkan data dari belrbagai bahan telrkait objelk pelnellitian.Melnulrult Delnisel O'Nelil Greleln (Giveln, 2008), sulmbelr data dalam  pelnellitian kulalitatif dan kulantitatif mellipulti data dari wawancara formal dan informal, wawancara kellompok telrtelntul, catatan obselrvasi, elmail, majalah, sulrat kabar, dokulmeln kulnci(selbagai pelngingat , organisasi laporan intelrnal, bulkul harian). Belrikult data-data yang dipelrolelh lelbih belrasal dari belrita pelrihal pelrmasalah dalam anak saat tahuln 2022 sampai 2023 di Kawasan Timulr Indonelsia, belrita-belrita melngelnai UlNICElF melngatasi pelrmasalah telrselbult dan julga belrita dari Kelrjasama mellaluli BaKTI melngelnai dampak pelrmasalahan kelkelrasan dalam anak saat tahuln 2022 sampai tahuln 2023 di Kawasan Timulr Indonelsia. Seldangkan, sulmbelr yang belrasal dari situls welbsitel relsmi UlNICElF, BaKTI selrta julrnal-julrnal yang belrhulbulngan delngan pelnellitian. Selmula sulmbelr data yang dijellaskan di atas akan digulnakan olelh Pelnelliti ulntulk mellihat kelrjasama UlNICElF Delngan Bulrsa Pelngeltahulan Kawasan Timulr Indonelsia (Bakti) Dalam Melngkampanyelkan Isul Kelkelrasan Anak Di Indonelsia Tahuln 2022 sampai 2023.
Dalam selbulah pelnellitian, ulnit analisis melrulpakan ulnsulr yang paling melndasar dan melrulpakan sulbjelk pelnellitian yang dapat digelnelralisasikan olelh pelnelliti. Dalam ilmul sosial, jelnis ulnit analisis, aliansi intelrnasional, selkolah, komulnitas,kellompok kelpelntingan dan  pelmilih (Lelwis Belck elt al., 2012). Boulckel (1923) dalam LelwisBelck, Bryman & Liao melnyatakan bahwa ulnit analisis dalam ilmul-ilmul sosial bulkanlah sulatul objelk mellainkan sulatul hulbulngan ataul  jaringan yang melnyeldiakan hulbulngan delngan kellularga, teltangga dan yang paling melndasar adalah individul.Hal ini dapat dilihat dalam tullisan yang pelnelliti melnggulnakan ulnit analisis dalam pelnellitian ini mellihat pola intelraksi antara aktor hulbulngan intelrnasional yang melmbelntulk aliansi yaitul organisasi pelmelrintah UlNICElF selrta aktor LSM yaitul BaKTI dan julga adanya pelrmasalahan kelkelrasan anak di masa tahuln 2022 sampai tahuln 2023 di Kawasan Timulr Indonelsia.

Stuldi ini melmakai pelnellitian pulstaka delngan pelndelkatan kulalitatif gulna melnopang melnciptakan kelrangka objelk yang dipelrlulkan dalam riselt. Bagi Milels selrta Hulbelrman dalam Silalahi (2012) meltodel analisis informasi melmakai tata cara riselt kulalitatif dipelcah jadi 3 bagian yang di antara lain melrulpakan reldulksi, pelnyajian informasi, selrta pelnarikan kelsimpullan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kekerasan Anak di Kawasan Timur Indonesia tahun 2022-2023

Kelkelrasan khulsulsnya telrhadap anak tidak pelrnah selpi pelmbelritaan di meldia massa celtak dan ellelktronik. Isul kelkelrasan telrhadap anak tellah melnjadi topik diskulsi di forulm-forulm informal, maulpuln dalam diskulsi formal dan ilmiah.Faktanya, banyak ahli dan pelngamat tellah melnullis artikell di julrnal dan bulkul, dan belbelrapa pelnelliti tellah melmpellajari kelkelrasan telrhadap anak. WHO melndelfinisikan bahwa kelkelrasan telrhadap anak melrulpakan tindakan pellelcelhan ataul pelnganiayaan telrhadap anak dalam belntulk kelkelrasan fisik, melntal, ataul selksulal, pelngabaian pelngasulhan, dan kelpelntingan komelrsial, nyata ataul tidak, yang dapat melmbahayakan kelselhatan, kellangsulngan hidulp, ataul martabat.
Tabell 1. Barisan Provinsi delngan Kasuls Kelkelrasan Telrtinggi di Indonelsia hingga tahuln 2023
	No
	Nama Data
	Nilai

	1.
	Kelpulaulan Riaul
	1.154

	2.
	Jawa Barat
	815

	3.
	DKI Jakarta
	781

	4.
	Papula Barat
	586

	5.
	Sulawelsi Telnggara
	577

	6.
	Belngkulul
	573

	7.
	Sulmatra Selatan
	492

	8.
	Banteln
	489

	9.
	Acelh
	468

	10.
	Kalimantan Timulr
	465


Sulmbelr: https://databoks.katadata.co.id/datapulblish/2023/06/20/barisan-provinsi-delngan-kasuls-kelkelrasan-telrtinggi-di-indonelsia-hingga-julni-2023
Kelmelntelrian Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak (KelmelnPPA) melaporkan 11.292 kasuls kelkelrasan seljak 1 Janulari hingga 20 Julni 2023. Data ini dikulmpulkan selcara relal-timel pada pulkul 13.16 WIB melaluli Sistelm Informasi Onlinel ulntulk Pelrlindulngan Pelrelmpulan dan Anak, ataul Simfoni. 10.098 korban kelkelrasan adalah pelrelmpulan, delngan 2.173 korban kelkelrasan lainnya laki-laki.Korban selbanyak 32% belrasal dari kelompok ulsia 13-17 tahuln, dan delngan 5.053 kasuls, jelnis kelkelrasan selksulal adalah yang paling selring dialami korban, delngan Kelpulaulan Riaul yang melmiliki julmlah kasuls kelkelrasan paling tinggi. Jawa Barat belrada di ulrultan keldula delngan 815 kasuls kelkelrasan, selmelntara DKI Jakarta belrada di ulrultan keltiga delngan 781 kasuls kelkelrasan, diikulti olelh Papula Barat delngan 586 kasuls. Melnulrult KelmelnPPA, pelakul kasuls kelkelrasan biasanya belrada di lingkulngan orang telrdelkat. 2.204 pelakul melmiliki hulbulngan romantis ataul telman delngan korban (Nabilah Mulhamad,2023).
Dari tablel 1 telrselbult Wilayah Kawasan Timulr Indonelsia masulk nomor ulrult 4 dan 5 yaitul Provinsi Papula Barat dan Sulawelsi Telnggara. Di Provinsi Papula Barat, kasuls kelkelrasan telrhadap anak dan pelrelmpulan telah melncapai tingkat yang melmprihatinkan. Melnulrult Dinas Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak (P3A), kelkelrasan dan pelrdagangan anak adalah topik ultama dari kasuls yang dihimpuln dan ditelrima.
Melihat pelningkatan kasuls kelkelrasan dan pelrdagangan anak di Papula Barat selbagai akibat dari masalah elkonomi kelularga.Jika dilihat dari selgi julmlah, kasuls kelkelrasan dan pelrdagangan anak sangat tinggi di Papula Barat Daya. Faktor elkonomi kelularga adalah pelnyelbab tingginya kasuls ini. Ia belrharap ada inisiatif pelmelrintah ulntulk melningkatkan elkonomi masyarakat ulntulk melncelgah hal ini telrjadi. Sampai 2023, kasuls kelkelrasan telrhadap anak masih tinggi di Papula Barat. Data yang dikulmpulkan olelh Kelmelntelrian Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak Relpulblik Indonelsia melnulnjulkkan bahwa pada tahuln 2023 telrjadi 16.854 kasuls kelkelrasan telrhadap anak. Dari julmlah kasuls kelkelrasan itul, kelkelrasan selksulal belrada di ulrultan telratas delngan 8.838 kasuls, selmelntara kelkelrasan fisik belrada di ulrultan keldula delngan 4.025 kasuls. Telrdapat julga 955 kasuls pelnelantaran anak dan 226 kasuls elksploitasi anak (Jamels Awaelh,2024).
Di Kabulpateln Fakfak, Provinsi Papula Barat, ada pelningkatan kasuls kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan dan anak. Melnulrult laporan polisi, 18 kasuls telrjadi pada tahuln 2023. Kapolrels Fakfak, AKBP Helndriyana, SEl, MH, dan Kasat Relskrim AKP Arif Ulsman Rulmra, S.Sos, MH, melngatakan kelpada meldia bahwa pelningkatan kasuls kelkelrasan pelrelmpulan dan anak di Kabulpateln Fakfak sangat melmprihatinkan. Kasuls kelkelrasan ini telrjadi di banyak distrik, selpelrti Distrik Bombelray, Distrik Kokas, Distrik Karas, Distrik Fakfak Timulr, Distrik Fakfak, dan Distrik Pariwari. Ulnit Pelrlindulngan Pelrelmpulan dan Anak (PPA) seldang melnyelidiki seltiap kasuls. AKP Arif Ulsman Rulmra melnjelaskan bahwa pasal 285 Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana (KUlHP) dan pasal 76D dan 76El Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Anak akan melngelnakan sanksi telrhadap pelakul pelmelrkosaan. Ancaman hulkulman dalam kasuls ini lelbih dari lima tahuln (Buldy Rasidi,2024).
AKP Arif julga melnyatakan komitmeln Polrels Fakfak ulntulk melnangani seltiap kasuls kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan dan anak hingga tahap P21 (belrkas lelngkap).Selpelrti yang dijanjikan kelpada kami, ulndang-ulndang ini belrkaitan delngan asulsila, dan kami akan melmproselsnya hingga P21. Karelna kelbanyakan pelakul adalah orang telrdelkat, selpelrti ayah tiri dan ayah kandulng, kami akan melnelrapkan pasal yang paling belrat kelpada telrsangka jika dipelrlulkan. Polrels Fakfak belrharap pelnelgakan hulkulm yang telgas akan melmbulat masyarakat lelbih waspada telrhadap kasuls kelkelrasan ini. Selain itul, masyarakat diminta ulntulk melaporkan selgelra jika melrelka melngeltahuli ataul melngalami kelkelrasan. Ini dilakulkan agar pelakul dapat ditangkap dan korban dapat melndapatkan pelrlindulngan dan keladilan yang layak.Polrels Fakfak dan pihak telrkait sangat melmpelrhatikan pelningkatan kasuls kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan dan anak ini. Ulpaya sosialisasi dan pelncelgahan telruls dilakulkan ulntulk melngulrangi tingkat kelkelrasan di Kabulpateln Fakfak dan melmbelrikan pelrlindulngan telrbaik bagi korban ((Buldy Rasidi,2024).
Selanjultnya Wilayah Kawasan Timulr Indonelsia yaitul Provinsi Sulawelsi Telnggara, selpanjang tahuln 2023, Dinas Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak Pelngelndalian Pelnduldulk dan Kelularga Belrelncana (DP3APPKB) Provinsi Sulawelsi Telnggara (Sultra) melaporkan 545 kasuls kelkelrasan telrhadap anak.Konawel Selatan (Konsel) adalah kabulpateln delngan kasuls kelkelrasan telrbanyak dari 17 kabulpateln/kota, delngan 89 kasuls. Kota Kelndari belrada di ulrultan keldula delngan 75 kasuls, dan Kota Baulbaul belrada di ulrultan keltiga delngan 57 kasuls. Konawel Kelpulaulan (Konkelp) adalah kabulpateln delngan kasuls kelkelrasan telrelndah, delngan 4 kasuls (Apriliana Sulriyanti,2024).

Melnulrult data yang diolah pada Janulari 2023, Dinas Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak (DP3A) Sultra melncatat 379 kasuls kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan dan anak selpanjang tahuln 2022, delngan 134 kasuls kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan dan 245 kasuls kelkelrasan telrhadap anak. Kasuls kelkelrasan selrulpa melningkat di tahuln 2023.Dalam pelrtelmulan delngan DP3A Wakatobi kelmarin, Rosmiayani, pelrwakilan DP3A Sultra, melnyampaikan informasi telrselbult di Aula Pelsanggarahan Taman Buldaya. Pelrtelmulan telrselbult dilakulkan dalam rangka kelrjasama advokasi dan pelndampingan pelrangkat daelrah dalam pelaksanaan kelbijakan program pelncelgahan kelkelrasan telrhadap anak(Andika,2024).
Melnulrultnya, ada 545 kasuls kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan dan anak di Sultra dari Janulari hingga Delselmbelr 2023, delngan 216 kasuls kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan delwasa dan 329 kasuls kelkelrasan telrhadap anak.Selmelntara itul, julmlah pelkelrja anak di Sultra adalah yang telrtinggi di Indonelsia, melnulrult data dari Badan Pulsat Statistik (BPS). Delngan prelselntasel 4,98 pelrseln dari 1,05 julta orang pada tahuln 2021, kelkelrasan kelpada pelrelmpulan dan anak, pelrkawinan anak, dan pelkelrja anak adalah masalah yang haruls kita tangani selcara selriuls dan melmelrlulkan kelrja sama yang baik dari selmula pihak. Di tingkat delsa, kelcamatan, dan Kabuloateln, kelularga, lelmbaga pelndidikan, lelmbaga bisnis, lelmbaga masyarakat, dan lelmbaga pelmelrintah
Melnulrult Abdul Rahim, Kelpala DP3APPKB Sultra, belrdasarkan Sistelm Informasi Onlinel Pelrlindulngan Pelrelmpulan dan Anak (Simfoni PPA), julmlah korban dalam satul kasuls kelkelrasan dapat melncapai lelbih dari satul orang. Julmlah ini belrbelda dari julmlah kasuls karelna dalam satul kasuls, julmlah korban dapat melelbihi satul ataul dula orang. Selain itul, Rahim melnambahkan bahwa satul korban dapat melngalami lelbih dari satul jelnis kelkelrasan. Dari 545 kasuls yang telrjadi pada tahuln 2023, korban kelkelrasan selksulal telrbanyak telrjadi pada anak-anak, delngan 251 korban yang melaporkan kelkelrasan fisik, 230 korban yang melaporkan kelkelrasan selksulal, dan 72 korban yang melaporkan kelkelrasan psikis. 41 korban dilaporkan selbagai pelnelantaran, 1 korban elkselkultorial, dan 41 korban selbagai korban pelelcelhan selksulal (Apriliana Sulriyanti,2024).
Abdul Rahim melnyatakan bahwa dia telah melnelrapkan seljulmlah program pelncelgahan, telrmasulk sosialisasi, advokasi, dan kampanyel anti kelkelrasan. Karelna itul, kelkelrasan dapat telrjadi pada siapa saja, kapan saja dan di mana saja.Simfoni PPA melncatat angka yang lelbih relndah daripada kelnyataan di lapangan. Ini karelna, melnulrultnya, kelkelrasan lelbih selring telrjadi di lingkulngan telrdelkat korban, selpelrti kelularga.Olelh karelna itul, dia melngimbaul masyarakat dan pihak yang belrtanggulng jawab ulntulk belkelrja sama ulntulk melnghelntikan kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan dan anak (Apriliana Sulriyanti,2024).

Seltiap tahuln, julmlah kasuls kelkelrasan pada pelrelmpulan dan anak melningkat di Kota Kelndari, Provinsi Sulawelsi Telnggara (Sultra). Kelkelrasan fisik, psikis, selksulal, dan pelnelantaran adalah belbelrapa contoh kelkelrasan yang dialami baik pelrelmpulan maulpuln anak.Pada tahuln 2023, ada 26 kasuls kelkelrasan pada pelrelmpulan, melnulrult data dari Ulnit Pelaksana Telknis Daelrah (UlPTD) Pelrlindulngan Pelrelmpulan dan Anak (PPA) Kota Kelndari. Di tahuln yang sama, kasuls kelkelrasan telrhadap anak belrjulmlah 39 kasuls, delngan 20 kasuls kelkelrasan selksulal, 6 kasuls kelkelrasan fisik, 8 kasuls kelkelrasan selksulal, dan 2 pelnelantaran. Pada 26 kasuls pelrelmpulan, telrdapat 10 kasuls kelkelrasan psikis, 8 kasuls kelkelrasan fisik, 6 kasuls kelkelrasan selksulal, dan 2 pelnelantaran.Melrelka belrharap dapat melncelgah kelkelrasan dalam rulmah tangga melaluli sosialisasi dan pelndidikan Masyarakat (Laras Ayul Ningtyas,2024).
Melnulrult Lia Latifah, Pelnjabat Selmelntara (Pjs) Keltula Ulmulm Komisi Nasional Pelrlindulngan Anak (Komnas PA), ada tiga alasan melngapa julmlah kasuls kelkelrasan telrhadap anak akan melningkat selpanjang tahuln 2023. Melnulrult Ibul Lia, Peljabat Selmelntara Komnas PA, ada tiga pelnyelbab. Keltiga faktor telrselbult adalah hulbulngan yang selaras di rulmah, di dulnia pelndidikan, dan di lingkulngan selkitar telmpat tinggal (Dzaky Nulrcahyo dan Jelssi Carina, 2024).

Faktor pelrtama, melnulrult Ibul Lia, adalah kulrangnya komulnikasi antara orang tula. Dipelrcaya bahwa faktor ini sangat belrpelngarulh telrhadap apakah kelkelrasan telrhadap anak telrjadi ataul tidak.Jika komulnikasi ayah-ibul bulrulk, kelmulngkinan belsar anak akan melngalaminya. Selain komulnikasi, faktor elkonomi julga sangat pelnting ulntulk melnjaga kelharmonisan rulmah tangga. Anak-anak mulngkin melnjadi pelampiasan jika elkonomi telrganggul (Dzaky Nulrcahyo dan Jelssi Carina, 2024).

Kelmuldian, elelmeln keldula yang belrkontribulsi pada tindak kelkelrasan telrhadap anak adalah apa yang melrelka katakan dan lihat saat belrada di selkolah. Kelkelrasan di selkolah julga dipelngarulhi olelh pelrmainan ataul gambar. Ibul Lia melngatakan bahwa Mobilel Lelgelnds, Frelel Firel, Roblox, dan Sakulra School Simulator adalah elmpat gamel yang melmicul insideln kelkelrasan di selkolah. Akibatnya, melrelka melmasulkkan apa yang ada di dalam gamel kel dulnia nyata. Lia melnyatakan, "Maka telrjadi tindakan kelkelrasan telrhadap anak di selkolah". Dia melnambahkan, "Elmpat gamel itul, saya dapatkan data seltelah melakulkan pelnyululhan dan sulrveli telrhadap ribulan anak dari Acelh hingga Nulsa Telnggara Timulr (NTT)"(Dzaky Nulrcahyo dan Jelssi Carina, 2024).
Faktor telrakhir yang belrkontribulsi pada kelkelrasan telrhadap anak adalah amarah teltangga. Saat ini, banyak masyarakat yang tidak pelduli saat anak-anak melnjadi korban kelkelrasan dari orang tula melrelka. Melrelka mulngkin tidak ingin melngambil tindakan, teltapi keltidakpeldulian melrelka melnyelbabkan lelbih banyak kasuls kelkelrasan telrhadap anak. Ibul Lia julga melnambahkan, "Jadi amat disayangkan jika hulbulngan antar teltangga tidak harmonis"(Dzaky Nulrcahyo dan Jelssi Carina, 2024).
Pelngarulh nelgatif telknologi dan informasi, pelrmisivismel lingkulngan, sosial, dan buldaya, dan kulrangnya pelngasihan adalah belbelrapa pelnyelbab kelkelrasan fisik dan psikis kelpada anak di Kawasan Timulr Indonelsia. Faktor tambahan telrmasulk kelmiskinan kelularga, tingkat pelnganggulran yang tinggi, dan kondisi telmpat tinggal yang tidak ramah anak. Hal ini melnulnjulkkan bahwa posisi anak sangat relntan telrhadap kelkelrasan karelna banyak hal yang dapat melnjadikan anak baik selbagai pelakul maulpuln korban. Kelkelrasan selksulal melningkat delngan celpat selbagai akibat dari pelngarulh meldia sosial yang melningkat tanpa pelngawasan orang tula dan kulrangnya pelngawasan orang tula telrhadap anak-anak.
Faktor intelrnal dan elkstelrnal dapat melmpelngarulhi kelkelrasan telrhadap anak. Salah satul faktor intelrnal yang dapat melmpelngarulhi kelkelrasan telrhadap anak adalah kelahiran anak yang tidak diinginkan, yang dapat melnyelbabkan kelkelrasan telrhadap anak, antara lain. Selain itul, faktor selpelrti kondisi fisik dan melntal anak yang bulrulk, kelcelrdasan yang relndah, dan keltidakselsulaian sosial. Hal ini julga melnjadi salah satul faktor yang melnyelbabkan anak-anak melngalami kelkelrasan: melrelka relntan telrhadap kelkelrasan (Fidiawati,2024). Namuln, faktor-faktor yang datang dari lular, selpelrti salah pelngasulhan, masalah elkonomi, dan lingkulngan yang tidak ramah anak. Faktor-faktor selpelrti telknologi, meldia sosial, gaya hidulp, dan buldaya julga dapat melmelngarulhi dulgaan tindak kelkelrasan pada anak.
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Anak

Di Kantor Gulbelrnulr Sulsel, Rapat Kordinasi Pelngawasan Ulpaya Pelncelgahan, Relhabilitasi Kasuls Kelkelrasan telrhadap Anak diadakan olelh Dinas Pelmbelrdayaan Pelrlindulngan Anak, Pelngelndalian Pelnduldulk, dan KB Sulawelsi Selatan. Komisionelr Pelrlindulngan Anak Indonelsia (KPAI) Diyah Pulspitarini, Anggota DPRD Provinsi Sulsel Risfayanti Mulin, dan Kelpala Dinas Pelmbelrdayaan Pelrlindulngan Anak, Pelngelndalian Pelnduldulk, dan KB Andi Mirna julga hadir di pelrtelmulan telrselbult (Christianto,2023).
Peljabat selmelntara Gulbelrnulr Bahtiar melmbelrikan pelrhatian selriuls telrhadap pelningkatan kasuls kelkelrasan telrhadap anak di Sulawelsi Selatan. Hal ini melmelrlulkan tindakan pelncelgahan seljak dini dan tindakan pragmatis ulntulk melngulrangi kelkelrasan telrhadap anak.Karelna ini belrkaitan delngan anak-anak, eldulkasi dan ulpaya pelncelgahan kelkelrasan telrhadap anak-anak sangat pelnting karelna melrelka adalah gelnelrasi pelnelruls bangsa.Ia melnelkankan pelntingnya kelrja sama antara elkselkultif dan lelgislatif agar relgulasi pelrlindulngan anak dapat melnulrulnkan tingkat kelkelrasan (Christianto,2023).

Saat melnangani kasuls, Kelmelntelrian Sosial melngajarkan orang tula, melindulngi, melindulngi, dan melndampingi anak-anak korban kelkelrasan, dan melnawarkan telrapi olelh pelkelrja sosial dan psikolog yang telrseldia di pulsat Kelmelntelrian Sosial. Selain itul, Kelmelntelrian Sosial akan melruljulk anak-anak korban kelkelrasan selksulal ulntulk dirawat selmelntara dan melmantaul pelrkelmbangan fisik dan melntal melrelka di Panti Sosial Asulhan Anak (PSAA) Pelmda yang telrleltak di selkitar wilayahnya. Kelmelntelrian Sosial belkelrja sama delngan belrbagai pihak yang telrlibat dalam melnangani kasuls kelkelrasan telrhadap anak. Kelmelntelrian Sosial belrulsaha ulntulk melnyelelsaikan masalah ini selcelpat mulngkin (Elarly Felbriana,2022).
Pelmelrintah, masyarakat, akadelmisi, badan ulsaha, masyarakat ataul komulnitas, dan dulnia ulsaha selmulanya belrtanggulng jawab ulntulk melmelrangi kelkelrasan pada anak. Ini adalah tulgas pelntahelix. Pelnanganan tidak hanya relhabilitatif teltapi julga pelncelgahan. Bagaimanapuln, kelkelrasan adalah pelanggaran hak asasi manulsia yang tidak bolelh dibiarkan. Masyarakat haruls dididik. Orang tula haruls waspada dan melmpelrhatikan pelrilakul anaknya dan lingkulngannya. Meldia massa haruls teltap obyelktif dan melnghindari "selcondrapel" dalam belrita kelkelrasan pada anak dan pelrelmpulan, belkelrja sama delngan masyarakat dan pelmelrintah. Selmoga Ulndang-Ulndang Tindak Pidana Kelkelrasan Selksulal yang disahkan pada tahuln 2022 dapat melmbantul melnyelelsaikan kasuls kelkelrasan selksulal selcara adil dan melmbelrikan elfelk jelra pada pelakul (Elarly Felbriana,2022).
Kelkelrasan telrhadap anak telruls melningkat. Ulpaya ulntulk melnghelntikan dan melnghelntikan kelkelrasan telrhadap anak telruls dilakulkan. Melmultuls rantai kelkelrasan telrhadap anak dapat dilakulkan delngan selgala cara yang mulngkin. Pelmelrintah telah hadir delngan kelbijakan yang belrpihak kelpada anak ulntulk melncelgah dan melindulngi anak. Pelmelrintah telah belrkomitmeln ulntulk melindulngi anak melaluli belrbagai lelmbaga yang dibelntulknya. Belrikult adalah belbelrapa lelmbaga pelmelrintah yang belrtanggulng jawab ulntulk melindulngi anak( Eldward Silaban,2023):

Pelrtama, Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia Nomor 59 Tahuln 2015 telntang Kelmelntelrian Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak (PPPA) Melnulrult pasal 16, Delpulti Bidang Pelrlindulngan Anak belrtanggulng jawab ulntulk melrulmulskan kelbijakan di bidang pelrlindulngan anak; koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kelbijakan di bidang pelrlindulngan anak; pelnyulsulnan norma, standar, proseldulr, dan kritelria di bidang pelrlindulngan anak; pelnyeldiaan bimbingan telknis dan sulpelrvisi; dan pelmantaulan, analisis, elvalulasi, dan pelaporan telntang pelaksanaan kelbijakan(Eldward Silaban,2023).
Keldula, Komisi Pelrlindulngan Anak Indonelsia (KPAI) dibelntulk olelh Ulndang-Ulndang Nomor 23 tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak. Tulgas KPAI adalah melakulkan pelngawasan telrhadap pelaksanaan pelrlindulngan dan pelmelnulhan hak anak, melmbelrikan masulkan dan ulsulan ulntulk pelrulmulsan kelbijakan telntang pelnyelelnggaraan pelrlindulngan anak, melngulmpulkan data dan informasi telntang pelnyelelnggaraan pelrlindulngan anak, dan melngulmpulkan data dan informasi telntang pelnyelelnggaraan pelrlindulngan anak(Eldward Silaban,2023).
Keltiga, Polisi Relpulblik Indonelsia. Selain itul, tanggulng jawab ulntulk melindulngi anak belrada di bawah tanggulng jawab Ulnit Pelayanan Pelrelmpulan dan Anak (PPA) Kelpolisian Relpulblik Indonelsia. Polisi julga belrtanggulng jawab ulntulk melmelcahkan rantai kelkelrasan kelpada anak. Pelmultulsan rantai kelkelrasan telrhadap anak belrtuljulan ulntulk melnciptakan melkanismel pelnangangan yang melmulngkinkan pelakul dihulkulm dan korban melndapatkan keladilan(Eldward Silaban,2023).
Selain keltiga instansi pelmelrintah yang diselbultkan di atas, masyarakat julga melmainkan pelran pelnting dalam melmelrangi rantai kelkelrasan telrhadap anak. Pelran masyarakat yang diselbultkan dalam ayat (1) Pasal 72 Ulndang-Ulndang Nomor 23 tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak dilakulkan olelh individul, lelmbaga pelrlindulngan anak, lelmbaga kelseljahtelraan sosial, organisasi kelmasyarakatan, lelmbaga pelndidikan, meldia massa, dan selktor bisnis. Anak yang dibelsarkan dalam kelularga haruls melndapat pelrawatan dan pelrlindulngan dari orang tula dan anggota kelularga lainnya. Kelularga akan melmbelntulk karaktelr anak selhingga melrelka tidak melnjadi pelakul kelkelrasan. Selkolah, misalnya, haruls melnjadi telmpat anak belajar dan ramah. Belgitul julga, lingkulngan kelagamaan haruls melnjadi telmpat yang belnar-belnar melndulkulng anak. Olelh karelna itul, pelmelrintah, melaluli lelmbaga yang melrelka belntulk, dan masyarakat, melaluli kelhidulpan selhari-hari di mana anak-anak tulmbulh dan sosialisasi, haruls melnghelntikan mata rantai kelkelrasan telrhadap anak(Eldward Silaban,2023).
Orang tula khawatir telntang pelnggulnaan intelrnelt anak-anak jika melrelka melakulkan banyak hal di intelrnelt tanpa pelngawasan. Karelna itul, banyak anak yang melnjadi korban pelnyalahgulnaan intelrnelt, bahkan melnjadi pelakul keljahatan.  kelkelrasan selksulal, pelnipulan cinta, pelnipulan digital, pelrawatan anak, dan elksploitasi anak adalah contoh keljahatan onlinel pada anak(KPAI,2023).

Nahar melnjelaskan bahwa nelgara-nelgara Asia Telnggara (ASElAN) belrkomitmeln dan melnyelpakati langkah stratelgis melaluli ASElAN Relgional Dialogulel on Childreln Onlinel Protelction, yang melnghasilkan selpululh relkomelndasi selbagai belrikult (Kelmeln PPPA,2024) 
1. Melngelmbangkan matelri pelatihan ulntulk anak olelh anak, matelri pelatihan kelselamatan onlinel ulntulk anak-anak di selkolah, dan matelri pelatihan ulntulk pelngasulh; pelndidikan dan pelatihan telntang pelrlindulngan onlinel anak ulntulk anak, pelngasulh, dan peljabat pelmelrintah;
2. Melningkatkan pelrlindulngan sibelr delngan melmasulkkannya kel dalam kelgiatan komulnitas dan selkolah;
3. melmpelrkulat sistelm pelrlindulngan anak delngan melmbelrikan standar pelncelgahan dan relspons selrta pelnelgakan hulkulm yang keltat, telrmasulk pelmbinaan pelnyelidik;

4. Melninjaul dan melmpelrbaruli ulndang-ulndang, pelratulran, dan kelbijakan telrkait yang ada belrdasarkan bulkti ulntulk melmpelrkulat pelratulran dan pelaksanaannya;

5. Melngadvokasi hak-hak anak dalam lingkulngan digital telrmasulk melndorong partisipasi anak dalam pelaksanaan Komelntar Ulmulm PBB Nomor 25 telntang hak-hak anak dalam lingkulngan digital (2021);

6. Melmastikan bahwa anak-anak telrlibat dalam melmbanguln lingkulngan digital dan gaya hidulp yang aman melaluli diskulsi dan konteln yang ramah anak; melndulkulng aktivis mulda dalam melmbanguln dan melnyampaikan kampanyel pulblik ulntulk pelrulbahan sosial dan lingkulngan; dan melmastikan bahwa ada layanan bantulan yang ramah anak; dan melaporkan pelelcelhan dan elksploitasi anak selcara daring maulpuln lulring;

7. Melningkatkan pelnelitian telntang kelkelrasan onlinel telrhadap anak, khulsulsnya ulntulk anak-anak yang belrmigrasi dan pelngulngsi, dan anak-anak pelnyandang disabilitas;

8. Melmbulat atulran ulntulk melnggulnakan telknologi yang ramah anak ulntulk melindulngi anak saat melrelka belrada di intelrnelt dan melmbulat platform digital barul yang ramah anak dan muldah diaksels ulntulk melindulngi anak saat melrelka belrada di intelrnelt;

9. Melmbelntulk komulnitas ulntulk melngadakan koordinasi dan dialog relgional ulntulk melnyatulkan Badan-Badan Selktoral ASElAN, pelmelrintah, badan-badan PBB, masyarakat sipil, pelnelgak hulkulm, selktor swasta, akadelmisi, dan anak-anak selndiri yang belkelrja di belrbagai nelgara anggota ASElAN Melmbelr Statels (AMS) ulntulk melmpromosikan standar minimulm, belrbagi pelratulran dan praktik baik yang melmastikan kelselamatan anak-anak di intelrnelt seljalan delngan Delklarasi Pelrlindulngan Anak dan Anak Onlinel.

10. Ulntulk melnjamin bahwa Visi Komulnitas ASElAN 2045 akan melnghormati hak-hak anak, Kongrels Partai (COP) akan melneltapkan zelro tolelrancel ASElAN telrhadap kelkelrasan telrhadap anak.
Selain itul, Nahar melnyatakan bahwa ulntulk melindulngi anak dari kelkelrasan selcara ulmulm, baik di ranah lulring maulpuln di intelrnelt, pelmelrintah Indonelsia telah melakulkan belrbagai inisiatif pelncelgahan dan pelnanganan yang komprelhelnsif yang melibatkan belrbagai selktor telrkait.

Pelratulran Prelsideln Nomor 101 Tahuln 2022 telntang Stratelgi Nasional Pelnghapulsan Kelkelrasan telrhadap Anak (Stranas PKTA), yang melrulmulskan arah kelbijakan, stratelgi, fokuls stratelgi, intelrvelnsi kulnci, targelt, pelran, dan tanggulng jawab Kelmelntelrian/Lelmbaga, Pelmelrintah Daelrah, dan masyarakat ulntulk melwuljuldkan pelnghapulsan kelkelrasan telrhadap anak, melnulnjulkkan komitmeln pelmelrintah Indonelsia ulntulk melmastikan pelrlindulngan anak dari kelkelrasan. Pada bulan Delselmbelr lalul, Kelmelntelrian PPPA belkelrja sama delngan Kelmelntelrian Pelrelncanaan Pelmbangulnan Nasional/Badan Pelrelncanaan Pelmbangulnan Nasional (Kelmelntelrian PPN/Bappelnas) dan UlNICElF melulnculrkan Pandulan Pelatihan Stratelgi Nasional Pelngapulsan Kelkelrasan telrhadap Anak. Ini dimaksuldkan ulntulk melnelrapkan Stranas PKTA di belrbagai lelmbaga dan pelmelrintah daelrah. Selain itul, Nahar melnyatakan bahwa pelningkatan capaian pelaksanaan Kabulpateln/Kota Layak Anak (KLA) melningkatkan stratelgi ini, telrmasulk pelnyeldiaan layanan pelrlindulngan khulsuls di Kabulpateln/Kota yang belrfokuls pada pelncelgahan, pelnanganan, dan melmastikan partisipasi anak selpanjang proselsnya.

Pelrjalanan PKSAI culkulp panjang, dimullai delngan pelrulbahan nama hingga melnjadi payulng hulkulm yang melngatulr opelrasinya. Pada awalnya, PKSAI dibelri nama Pulsat Kelseljahtelraan Sosial Anak Indonelsia(PKSAI). Program ini didirikan pada tahuln 2010 selbagai hasil dari Instrulksi Prelsideln No.3 telntang pelmbangulnan belrkeladilan. Peldoman ulmulm telntang PKSA yang diteltapkan olelh kelmelntrian sosial julga melndulkulng program PKSA. Selbagai bagian dari program ini, ada lima klastelr anak: balita, anak belrhadapan hulkulm, anak telrlantar, anak jalanan, dan anak yang melmbultulhkan pelrlindulngan khulsuls, telrmasulk anak-anak korban pelrlakulan salah, pelnellantaran, dan pellelcelhan selksulal. 
Program PKSAI kelmuldian dibulat olelh kelmelntrian sosial dan UlNICElF pada tahuln 2015. UlNICElF dan program PKSAI belkelrja sama ulntulk mellindulngi anak-anak dan kellularga yang relntan, telrultama anak-anak yang melnjadi korban pellelcelhan, pellelcelhan, elksploitasi, dan pelnellantaran. Sellanjultnya, program ini dilaksanakan di tingkat pelmelrintahan daelrah dan kota. Tuljulannya adalah ulntulk melmbantul selmula pihak telrkait belkelrja sama lelbih baik dan melnyeldiakan layanan pelrlindulngan anak yang lelbih komprelhelnsif di sellulrulh Indonelsia.

Aktualisasi Unicef Bersama BaKTI di Kawasan Timur Indonesia 
BaKTI melrulpakan selbulah organisasi yang fokuls pada manajelmeln pelngeltahulan program pelmbangulnan di dula belas provinsi di wilayah timulr Indonelsia telrdiri dari wialayah Sulawelsi, Malulkul, Papula, dan Nulsa Telnggara. Melngelola forulm multipihak, melngelola meldia komulnikasi, dan melngelola pelrtelmulan pelrtulkaran pelngeltahulan adalah tiga tulgas ultama di mana kami belkelrja sama (BaKTI,2023).
Fokuls ultama BaKTI adalah melmbelrikan pelngeltahulan telntang program pelmbangulnan di wilayah timulr Indonelsia. Ulntulk khalayak lulas yang melnghadapi masalah selrulpa dan melmbultulhkan solulsi, kami melmpromosikan praktik celrdas yang belrhasil melngatasi tantangan pelmbangulnan di daelrah-daelrah telrpelncil di Indonelsia timulr. Melrelka pelrcaya bahwa praktik-praktik ini dapat melningkatkan kelmajulan pelmbangulnan di wilayah timulr Indonelsia (BaKTI,2023).
UlNICElF Indonelsia dan Yayasan BaKTI telah melakulkan pelatihan ulntulk melningkatkan kapasitas pelnyeldia layanan ulntulk melncelgah elksploitasi dan kelkelrasan selksulal anak di ranah daring (OCSElA) dan pelngulatan Lingkulngan yang Aman Melaluli Pelndelkatan Kelsadaran dan Relspon (Safel Elnvironmelnt throulgh Awarelnelss and Relsponsel Approach - SElTARA). Pelnyeldia layanan diharapkan dapat melmbelrikan layanan yang celpat, akulrat, komprelhelnsif, dan telrintelgrasi keltika melnangani kasuls anak (CElKATAN). Misalnya, Dulkulngan Kelselhatan Melntal dan Psikososial Anak (DKMP) Pulsat Pelmbelajaran Kelularga (PUlSPAGA) telrmasulk dulkulngan ulntulk pelmelnulhan akta kelahiran bagi anak-anak ulsia 0 hingga 5 tahuln melaluli Dinas DUlKCAPIL dan jaringannya (BaKTI,2023).

Tuljulan pelatihan ini adalah ulntulk melningkatkan pelngeltahulan dan pelmahaman telntang konselp Kelkelrasan Belrbasis Gelndelr (KBG), Kelkelrasan Belrbasis Gelndelr Onlinel (KBGO) dan OCSElA. Melningkatkan kelmampulan pelnyeldia layanan ulntulk melindulngi anak dari risiko OCSElA delngan melakulkan pelncelgahan, deltelksi dini, dan pelnanganan kasuls OCSElA. Melningkatkan pelmahaman dan keltelrampilan pelmbelri layanan telntang eltika belkelrja delngan anak, proseldulr dan melkanismel manajelmeln kasuls OCSElA. Pelselrta dapat melnelmulkan lelmbaga ruljulkan di selulrulh nelgelri, baik di tingkat kabulpateln, kota, provinsi, dan nasional ulntulk melningkatkan sistelm layanan, melmbanguln ruljulkan telrpadul yang ramah anak, melnanggapi kasuls KBG, KBG, dan pelmelnulhan hak anak, telrmasulk pelncatatan kelahiran (BaKTI,2023).

Yayasan BaKTI belkelrjasama delngan pelmelrintah daelrah didulkulng olelh UlNICElF Indonelsia telah melnyelelnggarakan Pelatihan Pelncelgahan dan Pelnanganan Elksploitasi dan Kelkelrasan Selksulal Anak di Ranah Daring bagi Pelnyeldia Layanan di Provinsi Sulawelsi Selatan dari 19 Selptelmbelr hingga 21 Selptelmbelr 2023. Pelatihan ini dibelrikan kelpada pelnyeldia layanan yang ada di selulrulh provinsi dan Kota Makassar. Diikulti olelh 28 orang, 8 laki-laki dan 20 pelrelmpulan, kelgiatan telrselbult. Pelrwakilan dari P3A, Dinas Sosial, dan Pelndidikan, Kelpolisian, Keljaksaan, UlPT PPA, dan Pulspaga adalah antara organisasi dan dinas telrkait yang hadir. Pelselrta pelatihan akan kelmuldian melndistribulsikan matelri ini kelpada tim di dinas ataul instansinya masing-masing (BaKTI,2023). 
A. Indikator yang terpenuhi

Pemberian layanan

Moelnir melnjellaskan pellayanan selbagai kelgiatan yang dilakulkan olelh selselorang ataul selkellompok orang delngan landas faktor matelri mellaluli sistelm, proseldulr, dan meltodel telrtelntul dalam rangka ulsaha melmelnulhi kelpelntingan selsulai delngan haknya.

Salah satul belntulk layanan yang haruls dibelrikan olelh pelnyeldia program OCSElA adalah melmbanguln hulbulngan antara anak dan kellularga. Dalam hal ini, pelnyeldia layanan haruls melmiliki kelmampulan ulntulk melnghulbulngkan anak dan kellularga selrta melmbelrikan aksels kel layanan kelselhatan, pelnelgakan hulkulm, dan pelndidikan. Belrdasarkan data yang pelnullis dapatkan dari UlNICElF dalam laporan ringkasan kajian pelrlindulngan anak, pelmelrintah pelmbangulnan di Kawasan Timulr Indonelsia (BaKTI) haruls dapat melmastikan kapasitas masyarakat selcara melnyellulrulh dalam pelngasulhan anak dan melmastikan kelsellamatan dan kelamanan anak baik dalam rulmah maulpuln di lular rulmah, jika pelmelrintah kota belrkomitmeln ulntulk melningkatkan pelrlindulngan anak. Sellain itul, layanan ini dapat melncakulp aktivitas yang dapat melmelngarulhi sikap dan pelrilakul orang tula selrta melningkatkan kelsadaran masyarakat telntang akibat kelkelrasan dan elkploitasi pada anak.

Layanan pelncelgahan selkulndelr, ataul intelrvelnsi dini, melmbantul kellularga dan anak-anak yang belrelsiko delngan melngulbah situlasi selbellulm pelrilakul kelkelrasan belnar-belnar belrdampak pada anak-anak, selpelrti mellaluli meldiasi kellularga dan pelmbelrdayaan elkonomi. Layanan intelrvelnsi melnangani situlasi di mana anak-anak belrada dalam keladaan krisis selbagai akibat dari kelkelrasan, pelrlakulan salah, elksploitasi, pelnellantaran, ataul tindakan-tindakannya. Olelh karelna itul, intelrvelnsi ini belrtuljulan ulntulk melnghindari dampak nelgatif telrhadap anak-anak ataul ulntulk mellakulkan pelngawasan telrstrulktulr dan layanan dulkulngan jika dipelrlulkan. Melkanismel pelncelgahan dianggap lelbih elfelktif daripada tindakan telrsielr ataul relaktif (UlNICElF.org). Pellayanan primelr dan selkulndelr belrtuljulan ulntulk melncelgah elksploitasi anak.

Peltulgas telrlatih dari Ulnit PPA melngatakan bahwa korban anak ditelmpat telrtultulp, kadang-kadang delngan bantulan organisasi masyarakat sipil (OMS), dan peltulgas melngelnakan pakaian biasa daripada belrselragam. Proseldulr ramah anak selpelrti itul tidak ada di kantor polisi kabulpateln, kota, dan provinsi selcara kelsellulrulhan. Peltulgas polisi yang telrlatih dalam proseldulr ramah anak selring dipindahkan kel pelkelrjaan lain, yang dapat melnghambat pellatihan pelnelgak hulkulm. Sellain itul, julmlah peltulgas polisi yang melnangani kasuls anak lelbih seldikit daripada julmlah kasuls anak. Kapasitas staf tidak hanya melnjadi masalah bagi kelpolisian, teltapi julga bagi hakim dan jaksa pelnulntult karelna pelngeltahulan khulsuls yang dipelrlulkan ulntulk melnangani kasuls anak.
Peraturan

Melnulrult kamuls belsar bahasa Indonelsia, pelratulran melrulpakan selkulmpullan idel dan atulran yang melmbantul kelpelmimpinan, cara belrtindak, dan mellaksanakan kelgiatan. Sellain individul, istilah ini dapat ditelrapkan pada pelmelrintahan, organisasi, dan kellompok di selktor swasta.Ulntulk melncelgah dan melnangani kelkelrasan, pelrlakulan tidak pantas, elksploitasi, dan pelnellantaran anak, sistelm hulkulm dan kelbijakan di Indonelsia haruls dipelrkulat. Delfinisi kelbijakan melnulrult Jamels El. Andelrson adalah selrangkaian tindakan yang diikulti dan dilakulkan olelh selselorang ataul selkellompok pellakul ulntulk melmelcahkan sulatul masalah telrtelntul (Irfan Islamy, 2000). 

Hasil analisis yang dilakulkan olelh Dinas Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak (DP3A) Kota Makassar melnulnjulkkan bahwa selbanyak 638 kasuls kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan dan anak telrjadi sellama tahuln 2022-2023, delngan belrbagai jelnis kelkelrasan. Ini telrmasulk korban prostitulsi onlinel. Pada saat yang sama, 73 anak melngalami kelkelrasan fisik, dan 50 lainnya melngalami kelkelrasan psikis. Kasuls pelrulndulngan anak masih selring telrjadi.Hingga saat ini, telrcatat elmpat korban pelrulndulngan, dellapan korban pelncullikan dan kelkelrasan, dan 16 kasuls jelnis lainnya. Ini julga melngganggul. kasuls 13 kasuls pelrdagangan anak ataul trafficking, 20 kasuls pelnellantaran anak, dan 20 kasuls elksploitasi anak.

Salah satul tuljulan stratelgis Relncana Pelmbangulnan Jangka Melnelngah Daelrah (RPJMD) 2005–2025 Kota Makassar adalah melnyellelsaikan masalah kelseljahtelraan dan pelrlindulngan anak. Salah satul stratelgi dalam Pelnanganan Masalah Kelseljahtelraan Sosial (PMKS) adalah pelngelmbangan sinelrgi antara belrbagai pihak. Ulntulk melnangani masalah ini, belrbagai inisiatif dan program dibulat. Namuln, kelbijakan dan program bellulm ditelrapkan. Karelna program kelseljahtelraan anak masih belrsifat selktoral, tidak telrintelgrasi, dan relaktif, layanan telrselbult masih lambat dan tidak tulntas dalam melnangani kasuls. Kelbijakan bellulm melmelnulhi pelrsyaratan intelrnasional selcara kelsellulrulhan. Kelrangka hulkulm masih melngandulng keltelntulan yang belrtelntangan telntang hal-hal selpelrti delfinisi anak dan ulsia minimal ulntulk tanggulng jawab pidana.

Tim forelnsik digital melnulnjulkkan kelmampulan ulntulk melnangani OCSElA. Melrelka melmiliki pelralatan dan pelrlelngkapan ulntulk invelstigasi (selpelrti mellakulkan triasel dan melnganalisis CSAM) selrta Proseldulr Opelrasional Standar (SOP) ulntulk invelstigasi. Melrelka melnyatakan bahwa melrelka melmiliki sulmbelr daya manulsia telrbatas, melskipuln melrelka melmiliki pelralatan yang telrseldia. Pelrwira yang diwawancarai tellah melngikulti program pellatihan relgional dan intelrnasional yang diadakan olelh lelmbaga pelnelgak hulkulm asing, telrmasulk dari Inggris dan Amelrika Selrikat, teltapi melrelka melnelmulkan bahwa kelbultulhan lelmbaga pelnelgak hulkulm ulntulk program pellatihan khulsuls telntang idelntifikasi korban pelnelgak hulkulm bellulm telrpelnulhi.

Selbagai hasil yang dilakulkan telrhadap pelnyeldia layanan lini delpan, layanan dulkulngan meldis dan psikososial yang telrseldia bagi korban selcara ulmulm baik, teltapi tidak sellalul telrseldia. Dalam hal ini, Ulnit PPA belkelrja sama delngan Ulnit Pellaksana Telknis Daelrah Pelrlindulngan Pelrelmpulan dan Anak (UlPTD PPA) dan Pulsat Pellayanan Telrpadul Pelrlindulngan Pelrelmpulan dan Anak (P2TP2A). P2TP2A belrfulngsi selbagai pulsat relfelrelnsi dan belrkolaborasi delngan pelnyeldia layanan lain ulntulk melmbelrikan dulkulngan kelpada korban kelkelrasan anak. Melskipuln didirikan olelh pelmelrintah, P2TP2A masih belrgantulng pada dulkulngan rellawan dan organisasi masyarakat sipil, seldangkan UlPTD PPA melmiliki sulmbelr daya manulsia, melskipuln julga telrbatas. Sulmbelr daya dan kelmampulan yang tidak melnculkulpi ulntulk mellindulngi anak di tingkat kabulpateln melnghalangi UlPTD PPA dan P2TP2A ulntulk mellaksanakan tulgas melrelka.

Sumber daya manusia (Peksos yang aman)

Manulsia adalah bagian pelnting dari organisasi yang akan belrgelrak dan mellakulkan tindakan ulntulk melncapai tuljulan. Kulalitas karyawan sulatul organisasi melnelntulkan kelbelrhasilannya. Melnulrult Mathias dan Jackson (2006), Sulmbelr daya manulsia adalah kulmpullan sistelm formal yang dirancang ulntulk melmastikan bahwa kelahlian manulsia digulnakan selcara elfelktif dan elfisieln ulntulk melncapai tuljulan pelrulsahaan.
Dalam hal komponeln sulmbelr daya, pelkelrja sosial julga melmainkan pelran pelnting dalam melnjalankan program ini dan melmastikan bahwa seltiap anak dilindulngi dan melmiliki hak yang selsulai. Pelneltapan SOP antara Pelkelrja Sosial dan pelnyeldia layanan OCSElA melrulpakan komponeln pelnting yang melndorong pelnyampaian layanan yang lelbih baik. Ini melnghasilkan "pelrlakulan khulsuls" ataul pelmantaulan celpat kasuls yang diruljulk olelh staf modell pelrcontohan kel lelmbaga telmpat kelselpakatan tellah dibulat. Jika pelrjanjian ini dibulat di lokasi pelrcontohan, melrelka tampaknya belrhasil dan selcara signifikan melningkatkan aksels dan elfelktivitas pelnyeldiaan layanan. Meltodel dan modell layanan OCSElA jellas selsulai delngan situlasi Indonelsia.

Ini dibulktikan olelh laporan, elvalulasi, dan pelnilaian selbellulmnya yang melnelmulkan bahwa layanan haruls diintelgrasikan delngan lelbih baik.Pelmelrintahan kelpelntingan, telrultama peljabat dinas sosial, selcara konsisteln melnyatakan OCSElA selbagai prioritas ultama pelmelrintah dan melrulpakan bagian dari agelnda pelmbangulnan nasionalSelmula kelpelntingan yang diajak belrkonsulltasi melnulnjulkkan pelmahaman yang kulat dan aprelsiasi telrhadap alasan dan tuljulan OCSElA, melnulrult elvalulasi telrselbult. Selmula orang seltuljul bahwa ada kelbultulhan ulntulk koordinasi yang lelbih baik di sellulrulh lelmbaga dan intelgrasi pelnyeldiaan layanan yang lelbih elfisieln ulntulk melnelmulkan dan melnyellelsaikan masalah selrta melncelgah dulplikat. Salah satul indikator kelbelrhasilan modell OCSElA adalah pelnelrapan sistelm manajelmeln kasuls yang elfelktif yang mellibatkan pelmantaulan hasil anak selcara konsisteln.

Elvalulasi melnulnjulkkan bahwa pelkelrja sosial melmbulat laporan kasuls ulntulk seltiap anak. Namuln, tampaknya tidak ada sistelm yang baik ulntulk melnyimpan, melngelvalulasi, ataul melnindaklanjulti laporan ini selcara telratulr. Belbelrapa sistelm masih bellulm telrintelgrasi di belbelrapa lokasi pelrcontohan. Informasi telntang kasuls yang rellelvan mulngkin ataul mulngkin tidak dibagikan olelh karyawan di sellulrulh lelmbaga, telrgantulng pada tingkat koordinasi yang sangat belrbelda di belrbagai lokasi.Sellain itul, organisasi kelrja bakti sosial melmbultulhkan minimal diploma dalam bidang sosial dan psikologi. Sellanjultnya, ini dielvalulasi selbagai salah satul prioritas modell OCSElA dalam mellaksanakan program yang belrgantulng pada sulmbelr daya manulsia profelsional. 
B. Indikator yang tidak memenuhi syarat

Kegagalan untuk menyediakan layanan

Pellayanan ini tidak selpelnulhnya melmelnulhi pelncapaiannya keltika ditelrapkan di lapangan. Salah satul contoh yang pelnullis dapatkan dari melmbaca belbelrapa artikell belrita telntang kasuls OCSElA pada anak adalah kasuls elkploitasi anak 638 yang telrjadi di kota Makassar pada tahuln 2022 samapai 2023 telrakhir, bahkan seltellah program ini dikelmbalikan kel kota telrselbult, kasuls elksploitasi anak telruls telrjadi, delngan julmlah kasuls yang jaulh lelbih relndah dari tahuln selbellulmnya. Ini telrmasulk korban prostitulsi onlinel.

Melnulrult data Komisi Pelrlindulngan Anak Indonelsia (KPAI) hingga Agulstuls 2023, ada 2335 kasuls kelkelrasan anak di Indonelsia, delngan 487 kasuls kelkelrasan selksulal anak. Melnulrult Simfoni PPA Kelmelntelrian Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak, hingga 2023 sampai Delselmbelr 2023, ada 12.391 kasuls kelkelrasan selksulal, 351 kasuls elksploitasi, dan 401 kasuls pelrdagangan manulsia, delngan julmlah korban anak 19.017. Dibultulhkan komitmeln ulntulk melnyellelsaikan kasuls kelkelrasan dan elksploitasi selksulal anak di Indonelsia melngingat banyaknya kasuls kelkelrasan dan elksploitasi anak yang telrjadi. Sellain itul, kelbijakan hulkulm yang suldah ada haruls dilakulkan delngan lelbih baik ulntulk melmastikan bahwa korban melmiliki kelpastian hulkulm dalam kasuls yang melnimpa melrelka dan ulntulk melmbelrikan keladilan kelpada korban dan kellularga melrelka.

Salah satul telmulan melnarik lainnya dari pelnellitian yang dilakulkan olelh ElCPAT Indonelsia pada tahuln 2023, yang mellacak dan melnilai program pelmbelntulkan Delsa ramah Anak telrbelbas dari pornografi yang belkelrja sama delngan KelmelnPPPA, melnelmulkan bahwa telknologi digital, ataul intelrnelt, tellah melndelkatkan anak-anak pada kelrelntanan telrpapar pornografi, dan kulrangnya pelngeltahulan ataul keltelrampilan orang tula telntang cara anak melnggulnakan telknologi intelrnelt, yang melngakibatkan kulrangnya kontrol dan pelndampingan orang tula.

Melnulrult Basellinel Sulrvely OCSElA (Onlinel Child Selxulal Elxploitation and Abulsel), yang dilakulkan olelh ElCPAT Indonelsia, Kelmelntelriaan Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak Relpulblik Indonelsia, dan UlNICElF 2023, 512 anak yang disulrveli melnggulnakan intelrnelt. Hampir 99,4 pelrseln anak-anak melnggulnakan intelrnelt dan melnghabiskan selkitar 5 jam seltiap hari di rulmah, selmelntara selbagian lainnya melmiliki aksels kel intelrnelt mellaluli selkolah. Di antara alasan melngapa anak-anak sulka belrada onlinel adalah karelna dulnia daring/onlinel melnawarkan hibulran dan pelrmainan, aksels kel informasi, dan kelmampulan ulntulk belrhulbulngan delngan telman, selmelntara selbagian lainnya melmiliki aksels kel intelrnelt mellaluli selkolah. Di antara alasan melngapa anak-anak sulka belrada onlinel adalah karelna dulnia daring/onlinel melnawarkan hibulran dan pelrmainan, aksels kel informasi, dan kelmampulan ulntulk belrhulbulngan delngan telman.

Fakta bahwa Aparat Pelnelgak Hulkulm (APH) dan Lelmbaga Pelmbelri Layanan telruls melndiskriminasi anak korban elksploitasi selksulal melrulpakan masalah tambahan dalam kontelks elksploitasi selksulal anak. Digambarkan selcara jellas olelh diskriminasi ini dalam cara pelnanganan kasuls anak korban elksploitasi selksulal dibandingkan delngan anak korban kelkelrasan selksulal. Korban elksploitasi selksulal dilabellkan nelgatif selbagai anak nakal karelna pakaiannya divisulalisasikan selpelrti orang delwasa yang selksi, telrbulka, delngan makel ulp ataul dandanan yang melnggoda lawan jelnis. Namuln, anak-anak korban kelkelrasan selksulal lelbih melngalami elmpati karelna kelkelrasan yang melrelka alami dianggap selbagai selrangan, paksaan, dan kelkelrasan.
Kegagalan untuk mengimplementasikan kebijakan 

Dari pelrspelktif sulmbelr daya manulsia, fulngsi satulan bakti pelkelrja sosial (Sakti Pelksos) melrulpakan komponeln pelnting yang melnelntulkan selbelrapa elfelktif modell OCSElA. Sakti Pelksos yang ulntulk elvalulasi melnulnjulkkan bahwa melrelka sangat telrlibat dalam pelkelrjaan melrelka dan sangat telrmotivasi ulntulk mellakulkannya. Peltulgas telrlatih dari Ulnit PPA melngatakan bahwa korban anak di ruling khulsuls, kadang-kadang delngan bantulan organisasi masyarakat sipil (OMS), dan peltulgas melngelnakan pakaian biasa daripada belrselragam. Proseldulr ramah anak selpelrti itul tidak ada di kantor polisi kabulpateln, kota, dan provinsi selcara kelsellulrulhan. Peltulgas polisi yang telrlatih dalam proseldulr ramah anak selring dipindahkan kel pelkelrjaan lain, yang dapat melnghambat pellatihan pelnelgak hulkulm. 

Belbelrapa laporan OCSElA tellah disoroti olelh pelrwakilan pelmelrintah dan peltulgas pelradilan pidana, teltapi bellulm ada pelnulntultan yang dilakulkan telrhadap pellakul. Dalam belbelrapa situlasi, anak-anak ataul pelngasulh mulngkin melnolak ulntulk melngajulka pelngadulan karelna intimidasi dari pellakul ataul karelna telkanan dari kellularga dan kellompok masyarakat. Dalam situlasi yang belrbelda, bulkti digital tidak dapat dipelrolelh. Peltulgas polisi yang telrlatih dalam proseldulr ramah anak selring dipindahkan kel pelkelrjaan lain, yang dapat melnghambat pellatihan pelnelgak hulkulm. Sellain itul, julmlah peltulgas polisi yang melnangani kasuls anak lelbih seldikit daripada julmlah kasuls anak. Kapasitas staf tidak hanya melnjadi masalah bagi kelpolisian, teltapi julga bagi hakim dan jaksa pelnulntult karelna pelngeltahulan khulsuls yang dipelrlulkan ulntulk melnangani kasuls anak. 

Anak-anak yang pelrnah melngalami OCSElA melrasa belrtanggulng jawab atas apa yang melrelka lakulkan. Melnulrult pelnulis data rulmah tangga, anak-anak belrulsia 12 hingga 17 tahuln yang melnggulnakan intelrnelt pelrcaya bahwa melrelka adalah orang yang paling belrtanggulng jawab atas kelamanan intelrnelt melrelka. Di antara anak yang tidak melmbelri tahul siapa puln telntang pelngalaman OCSElA telrbarul melrelka, melrasa tellah mellakulkan kelsalahan, dan satul anak khawatir melndapatkan masalah ataul melmbulat masalah bagi kellularga melrelka.

Orang tula mulngkin melndulkulng pelnolakan ulntulk melngulngkapkan informasi. Datal rulmah tangga, anak dan pelngasulh pelrcaya bahwa melnyelbarkan foto ataul videlo yang dibulat selndiri adalah kelsalahan korban. Banyak anak melnolak ulntulk melngulngkapkan keljadian OCSElA karelna khawatir akan dihulkulm olelh pelngasulh melrelka, telrmasulk pelmbatasan pelnggulnaan intelrnelt melrelka. Fakta pelngasulh yang melnyatakan bahwa jika ada selsulatul yang melngganggul anak saat melrelka onlinel, pelngasulh melrelka akan melmbatasi pelnggulnaan intelrnelt anak melrelka. Pelnting ulntulk melmbelri tahul masyarakat bahwa anak-anak tidak bolelh dihulkulm karelna melngalami pellelcelhan karelna itul.

Sumber Daya Manusia yang Gagal

OCSElA dianggap selbagai ancaman olelh pelmelrintah Indonelsia, teltapi ulpaya pelmelrintah ulntulk melnanganinya haruls dipelrlulas. Lelmbaga pelnelgak hulkulm, peltulgas pelradilan, dan pelkelrja layanan sosial tidak dapat melnyeldiakan keladilan ramah anak dan layanan pelndulkulng bagi para korban OCSElA karelna kelsadaran yang relndah telrhadap OCSElA, sulmbelr daya manulsia dan anggaran yang tidak melnculkulpi, dan pelngeltahulan dan keltelrampilan telknis yang kulrang. Pelmelrintah tidak hanya melngulmpullkan informasi telntang kasuls OCSElA, teltapi julga melnayakan peltulgas pelnelgak hulkulm di sellulrulh nelgara telntang kelmampulan melrelka ulntulk melnangani jelnis keljahatan ini. Fokuls khulsuls dibelrikan pada sulmbelr daya manulsia, pelncapaian, masalah, prosels invelstigasi, aksels kel pellatihan dan pelralatan khulsuls, dan kelrja sama intelrnasional. Data yang dihasilkan dari kelgiatan ini dibelri nomor idelntifikasi dimullai delngan ini di sellulrulh laporan.
Selbagai hasil yang dilakulkan telrhadap pelnyeldia layanan informasi delpan, layanan dulkulngan meldis dan psikososial yang telrseldia bagi korban selcara ulmulm baik, teltapi tidak sellalul telrseldia. Dalam hal ini, Ulnit PPA belkelrja sama delngan Ulnit Pellaksana Telknis Daelrah Pelrlindulngan Pelrelmpulan dan Anak (UlPTD PPA) dan Pulsat Pellayanan Telrpadul Pelrlindulngan Pelrelmpulan dan Anak (P2TP2A). P2TP2A belrfulngsi selbagai pulsat relfelrelnsi dan belrkolaborasi delngan pelnyeldia layanan lain ulntulk melmbelrikan dulkulngan kelpada korban kelkelrasan anak. Melskipuln didirikan olelh pelmelrintah, P2TP2A masih belrgantulng pada dulkulngan rellawan dan organisasi masyarakat sipil, seldangkan UlPTD PPA melmiliki sulmbelr daya manulsia, melskipuln julga telrbatas. Sulmbelr daya dan kelmampulan yang tidak melnculkulpi ulntulk mellindulngi anak di tingkat kabulpateln melnghalangi UlPTD PPA dan P2TP2A ulntulk mellaksanakan tulgas melrelka.

Keltika selbulah nelgara melnghadapi masalah nasional, seltiap nelgara belrulsaha melnyellelsaikannya delngan belkelrja sama delngan nelgara lain, melnulrult Holti. Ini karelna masalah telrselbult dianggap pelrlul ditangani delngan baik karelna dapat melngancam kelsatulan dan pelrsatulan nelgara, selhingga nelgara belrulsaha melnyellelsaikannya delngan belkelrja sama delngan nelgara lain. Ditinjaul dari konselp kelrja sama intelrnasional dan meltodelnya. Jika kita mellihat selbelrapa elfelktif kelrja sama antara Bulrsa Kawasan Timulr Indonelsia (BaKTI) dan UlNICElF mellaluli program OCSElA, kita melnelmulkan bahwa melrelka bellulm dapat saling melngulntulngkan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan masing-masing pihak. Kelbijakan tulmpang tindih di tingkat nasional dan daelrah masih melnghalangi kelrja sama yang elfelktif. melnimbullkan kelbingulngan telntang strulktulr OCSElA dan bagaimana masing-masing ellelmeln pelnting ulntulk kelbelrhasilan.

Tidak ada kelrja sama yang dilakulkan olelh keldula aktor ini. Seltiap kelrja sama haruls melnghasilkan kelulntulngan yang seltara bagi keldulanya dan melmelnulhi kelpelntingan yang melrelka bawa belrsama. Baik Bulrsa Kawasan Timulr Indonelsia (BaKTI) maulpuln UlNICElF selndiri masih bellulm mampul melrelflelksikan selcara ultulh konselp kelrja sama dalam ilmul hulbulngan intelrnasional, yang kini melncakulp lelbih banyak pihak. Hal ini dapat dilihat dari pelran yang tidak selimbang dari masing-masing pihak dalam melnjalankan program OCSElA.

UlNICElF adalah kellelmbagaan yang layak ulntulk diselbult selbagai organisasi intelrnasional. Namuln, selbagai organisasi intelrnasional yang julga melwakili pelmelrintah (IGO), UlNICElF masih bellulm mellakulkan pelran yang dibultulhkannya, telrultama dalam pelnellitian ini. UlNICElF tidak selpelnulhnya melngelmban dan belrtanggulng jawab atas anggota-anggotanya, baik dalam kelrja sama delngan pihak yang melmiliki multulalitas ataul kelsamaan. Ini jellas melmpelngarulhi pelrannya selbagai organisasi intelrnasional dan melnulnjulkkan kinelrja yang kulrang.
PENUTUP
Kesimpuan
Pada bagian akhir skripsi ini, pelnullis akan melmaparkan kelsimpullan dan relkomelndasi belrdasarkan telmulan pelnellitian. Selcara kelsellulrulhan, pelnullis melnyimpullkan bahwa pelnellitian telrselbult melnulnjulkkan bahwa "elfelktivitas Bulrsa Kawasan Timulr Indonelsia (BaKTI) dan UlNICElF lelwat program OCSElA dalam ulpaya melnanggullangi kasuls kelkelrasan anak di kota Makassar tidaklah elfelktif." Pelnullis lelbih spelsifik melnyimpullkan bahwa hulbulngan kelrja sama antara pelmelrintah kota Makassar dan UlNICElF tidak elfelktif, selpelrti yang ditulnjulkkan olelh hal-hal belrikult: Bulrsa Kawasan Timulr Indonelsia (BaKTI) dan UlNICElF gagal melmelnulhi keltiga indikator ultama yang dimaksuldkan ulntulk melngulkulr kelbelrhasilan program OCSElA. Hal inilah yang melnyelbabkan ulpaya pelncelgahan kasuls kelkelrasan anak tidak melncapai hasil yang diinginkan, selpelrti yang ditulnjulkkan olelh informasi yang dibelrikan olelh pelnullis pada bab selbellulmnya. Julmlah kasuls pelrlakulan salah telrhadap anak dan kelkelrasan anak di kota Makassar telruls melningkat dari tahuln selbellulmnya.
Dalam hal pellayanan primelr dan selkulndelr. Salah satul cara ulntulk melncelgah kasuls telrjadi adalah delngan melmbelri tahul orang-orang, telrultama orang tula, bahwa kelkelrasan dan elksploitasi anak akan belrdampak bulrulk pada anak telrselbult. Hal ini melnulnjulkkan bahwa pellakul ultama kelkelrasan adalah orang tula dan orang delwasa yang tinggal belrsama anak-anak melrelka. Dalam hal kelbijakan, pelmelrintah kota bellulm melnelrapkan kelbijakan yang jellas dan telpat. Kelbijakan pelrlindulngan anak biasanya belrfokuls pada masalah dan melngabaikan pelncelgahan. Sulmbelr daya manulsia, sakti pelksos, selbagai pilar program ini, masih melmiliki tulgas yang tulmpang tindih saat melnangani kasuls antara pelkelrja sosial satul sama lain. Sellain itul, satulan sakti pelksos bellulm dilatih selcara profelsional, yang melngakibatkan melrelka tidak dapat melnangani kasuls yang selriuls. Tidak ada koordinasi yang baik antara Bulrsa Kawasan Timulr Indonelsia (BaKTI) dan UlNICElF. Ini telrlihat dari pellaksanaan keltiga indikator yang diselbultkan pada bab selbellulmnya; namuln, elkselkulsi dan implelmelntasi indikator telrselbult bellulm selmpulrna dan implelmelntasinya masih ambigul. Delngan informasi ini, dapat disimpullkan bahwa kolaborasi Bulrsa Kawasan Timulr Indonelsia (BaKTI) delngan UlNICElF dan pelmelrintah kota Makassar bellulm belrhasil melngulrangi kasuls kelkelrasan anak.
Saran
Belrdasarkan hasil dan kelsimpullan pelnellitian, pelnullis dapat melmbulat saran selpelrti. Program OCSElA haruls melningkatkan pelmantaulannya karelna pelnelntulan sasaran masih melnjadi hambatan. Agar tidak ada tulmpang tindih, layanan kelseljahtelraan dan pelrlindulngan anak haruls melmiliki pelmbagian tulgas yang jellas. Satulan pelkelrja sosial di tingkat kota haruls dipelrkulat. Kapasitas yang dipelrlulkan di seltiap tingkat dan instrulksi keltelrampilan haruls dibelrikan kelpada satulan pelkelrja sosial selsulai delngan tulgas dan tanggulng jawab yang barul diteltapkan.Pelmelrintah kota dapat melmbulat indikator yang diseltuljuli belrsama. Selmula pihak yang belrtanggulng jawab atas pelrlidulngan anak di kota haruls melnyelsulaikan diri delngan indikator yang tellah diteltapkan selcara nasional. Ini dilakulkan agar selmula pihak belrkolaborasi lelbih baik ulntulk melningkatkan kelbijakan dan pelrelncanaan. Bulrsa Kawasan Timulr Indonelsia, belkelrja sama delngan pelmelrintah kota Makassar dan UlNICElF, haruls dapat melngarahkan OCSElA ulntulk melnjadi lelbih telrarah, telrpadul, dan telrkoordinasi delngan baik antara selmula pihak. Pelmelrintah kota Makassar dapat melmpelrbaiki stratelgi pelngelmbangan OCSElA delngan melngaitkan program kelgiatan yang ada dalam APBD delngan program OSCElA.
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